BAB I11

METODE PENELITIAN

Pada bab Il ini peneliti akan memaparkan tentaetpde penelitian yang
digunakan dalam mengkaji berbagai permasalahan lyarkgitan dengan skripsi
berjudul Peranan Industri Bola PT. Snja terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi
Masyarakat di Kecamatan Kadipaten Kabupaten Majalengka Pada Tahun 1994-
2006. Untuk menjawab permasalahan dalam skripsi ini meaigbagaimanakah
dampak dari keberadaan Industri Bola PT. Sinjaatsp Kehidupan Sosial
Ekonomi. Masyarakat di Kecamatan Kadipaten Kabupadijalengka Pada
Tahun 1994-2006. peneliti menggunakan metode mBsian studi lapangan
dengan menggunakan pendekatan sejarah lisan nsenggunakan studi literatur,
studi dokumentasi, wawancara, dan obeservasi setekgek pengumpulan data.
Adapun yang dimaksud dengan metode historis adplaBes menguji dan
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggaksaampau dan hasilnya
berupa rekonstruksi imajinatif atau historiogr&@ioftschalk, 1985 :32).

Menurut Ismaun (1992) dalam metodologi sejarah ajgatl langkah-
langkah yang secara berturut-turut membahas mengeearistik, Kkritik,
interpretasi, dan historografi. Adapun pengertian 8eberapa langkah kegiatan
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Heuristik merupakan kegiatan yang bertujuan untwdncari, menemukan,
dan mengumpulkan data dan jejak-jejak dari sebeaistpva sejarah. Dengan

kata lain, kegiatan heuristik ini dimaksudkan unto&ncari dan menemukan
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sumber-sumber sejarah. Terkait dengan tema padalit@en ini peneliti
melakukan tahapan heuristik dengan mencari dan unemgikan sumber-
sumber sejarah yang berhubungan dengan Perkembdagdteranan Industri
Bola PT. Sinja terhadap Kehidupan Sosial Ekonomsydeakat di Kecamatan
Kadipaten Kabupaten Majalengka Pada Tahun 1994:2006
. Kritik adalah suatu kegiatan untuk menilai dan nasradisis sumber-sumber
yang telah diperoleh, dengan melakukan kritik ekstian intern. Tahapan ini
harus dilakukan secara kritis karena menyangkuhaisaaha yang harus
dilakukan untuk menyaring sumber-sumber yang tdihmpulkan, sehingga
hanya sumber-sumber sejarah yang otentik saja gapat dijadikan sebagai
bahan penyusunan skripsi. Kegiatan ini ditujukatukirmengetahui apakah
sumber-sumber yang telah kita kumpulkan relevangaerpenelitian yang
akan dilakukan.

. Interpretasi merupakan kegiatan atau usaha untukamm@&mi dan mencari
hubungan antara fakta sejarah sehingga menjadii s@satuan yang utuh.
Interpretasi dapat diartikan juga sebagai sebuahfpean yang diperoleh dari
hasil pemikiran dan pemahaman terhadap keterangi@nakgan yang
diperoleh dari sumber-sumber. Tahap ini dapat dkak melaluihistorical
thingking, dengan peneliti berusaha memahami lebih dalamaseperistiwva
sejarah dengan memposisikan diri sebagai pelakngg seolah-olah dapat
menghidupkan kembali peristiwa sejarah tersebut.

. Historiografi adalah tahapan terakhir dalam selpetelitian sejarah. Setelah

melakukan beberapa tahapan seperti menentukanpemeditian, mencari dan
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mengumpulkan sumber sejarah, menilai dan menafsigtanber tersebut,
maka hasil dari penelitian dituangkan dalam seblatya tulis. Maka
dilakukanlah tahapan historiografi yang merupakessgs penyusunan hasil
penelitian.

Setelah peneliti memaparkan mengenai karakteristiktode historis,
selanjutnya peneliti_ akan menguraikan mengenaikpatean penelitian yang
dibagi dalam tiga tahap yaitu persiapan penelit@@laksanaan penelitian, dan

penulisan hasil penelitian.

3.1 Persiapan Pendlitian

Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang ditemtoledr peneliti sebelum
melakukan penelitian, diantaranya sebagai berikut :
3.1.1 Penentuan Tema Penélitian

Pada tahap awal dalam menentukan tema penelitarelip melakukan
beberapa kegiatan seperti membaca literatur daakuoian survei ke tempat yang
akan diobesrvasi yaitu ke daerah Kadipaten. Seteiehakukan survei dan
bertemu dengan beberapa orang yang dapat dijadigbagai sumber primer,
akhirnya peneliti memperoleh tema mengenai perkegdra kehidupan sosial
ekonomi masyarakat Kadipaten yang menggeluti imdbsia PT.Sinja. Tema
penelitian yang telah diperoleh kemudian diajukapdda dosen TPPS (Tim
Pertimbangan Penulisan Skripsi) dan untuk mengegiaan tema tersebut

peneliti menyusun suatu rancangan penelitian.
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3.1.2 Penyusunan Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian merupakan langkah awal yangstdilakukan oleh
peneliti sebelum melakukan penelitian. Rancangamelfi@an ini dapat dijadikan
sebuah acuan bagi peneliti dalam penyusunan skiffemncangan ini berupa
proposal skripsi yang diajukan kepada TPPS untpiedentasikan dalam seminar
proposal skripsi. Pada dasarnya proposal tergaebuotuat judul penelitian, latar
belakang masalah yang merupakan pemaparan merigstaipsi masalah yang
akan dibahas, perumusan dan pembatasan masalan pgnelitian, metode dan
teknik penelitian, dan sistematika penulisan.

Proposal skripsi tersebut kemudian dipresentasikiatam seminar
proposal yang dilaksanakan pada tanggal 25 Ma@Q Rancangan penelitian ini
setelah dipresentasikan dan mendapatkan masukarkamasdalam seminar,
kemudian disetujui dan ditetapkan dalam surat kegaut bersama oleh ketua
TPPS beserta ketua jurusan Pendidikan Sejarah FPUFRS dengan

No0.31/TPPS/JPS/2009 sekaligus penentuan pembinhdizng pembimbing I1.

3.1.3 Mengurus Perijinan Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian, mengurus pamijedalah hal yang
penting untuk dilakukan karena hal tersebut dagatperlancar proses penelitian
dalam mencari sumber-sumber dan data yang diperlul&urat perijinan
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah tspengantar penelitian dari

pihak UPI yang ditandatangi oleh Pembantu Dekan) (PEPIPS dan Pembantu
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Rektor | (PR Satu) UPI. Adapan surat-surat penijipanelitian tersebut ditujukan

kepada instansi-instansi atau lembaga-lembaga aelbegkut :

1.

2.

Pimpinan/ Pengelola industri bola PT. Sinja

Kantor Kecamatan Kadipaten, Kabupaten Majalengka
Kantor Kelurahan Desa Liangjulang

Pimpinan Departemen Perindustrian dan Perdaganggalevigka
Pimpinan Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupategalbtagka
Pimpinan Badan Pusat Statistik Kabupaten Majalengka
Pimpinan Kesatuan Bangsa (KesBang) Kabupaten Muajlaie

Keberadaan dari surat perijinan tersebut selaimtdagemperlancar proses

penelitian, juga sebagai bukti bahwa peneliti mimifin yang legal untuk

melakukan penelitian yang berasal dari pihak akaleyaitu Universitas

Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung.

3.1.4 Memper siapkan Perlengkapan Penelitian

Sebelum melaksanakan kegiatan penelitian langseriggangan, peneliti

mempersiapkan beberapa hal yang diperlukan dalanyedekan perlengkapan

yang akan dibutuhkan dalam peneltian. Hal pertaama ydilakukan oleh peneliti

adalah membuat surat perijinan penelitian guna neelanpcar penelitian yang

akan dilakukan. Selain itu, peneliti juga mempegissn perlengkapan yang

dibutuhkan dalam penelitian diantaranya sebagékuter

1. Jadwal kegiatan penelitian

2.

Instrumen wawancara
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3. Alat perekam dan kamera

4. Alat tulis

3.1.5 Proses Bimbingan

Proses bimbingan merupakan kegiatan yang haruki silakukan oleh
peneliti selama penyusunan skripsi. Proses bimbingadapat membantu peneliti
dalam menentukan langkah yang tepat dari setiapatieeg penelitian yang
dilakukan. Proses bimbingan juga merupakan kegigag berguna bagi peneliti
untuk berkonsultasi dan berdiskusi mengenai berbagsalah yang dihadapi
dalam penyusunan skripsi. Selama proses penyusknigsi peneliti melakukan
proses bimbingan dengan Pembimbing | dan Pembinbsesuai dengan waktu
dan teknik bimbingan yang telah disepakati bersaetangga bimbingan dapat
berjalan lancar dan diharapkan penyusunan skrggstdmemberikan hasil sesuai

dengan ketentuan

3.2 Pelaksanakan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan kegiatan utamamdabngkaian
penelitian yang dilakukan. Adapun langkah-langkahgyditempuh oleh peneliti
dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagdaiber
3.2.1 Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti padapahayaitu melakukan

proses pencarian dan pengumpulan sumber sejarghrgl@van dan berhubungan
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dengan permasalahan penelitian baik yang berbesiinkber tulisan maupun
sumber lisan.

1. Sumber Tertulis

Pada tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkarbdgai sumber
tertulis berupa buku, majalah/jurnal, artikel, dolen maupun skripsi yang sesuai
dengan permasalahan penelitian. Hal ini dilakukaneta dalam melakukan
proses penelitian peneliti menggunakan teknik shiteliatur sebagai salah satu
teknik dalam pengumpulkan data. Dalam proses ienefti mengunjungi
berbagai perpustakaan baik yang berada di kota B@ndaupun Majalengka.
Perpustakaan yang pertama dikunjungi adalah pedaest Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI). Di perpustakaan UPlepgnmencari buku-buku
yang berkaitan dengan penelitian sejarah dan mengmrubahan sosial dan
masalah-masalah industri. Perpustakaan lain yahgngingi oleh peneliti
Perpustakaan Universitas Padjadajaran (UNPAD),edpysatakaan ini peneliti
mencari buku yang berhubungan dengan masalah yutigy.d

Perpustakaan Daerah Majalengka juga merupakan saflalperpustakaan
yang dikunjungi. Di perpustakaan ini peneliti menchuku-buku mengenai
masalah industri makro di daerah Majalengka, gawtansi-potensi industri yang
mungkin bisa berkembang di Kabupaten Majalengkalaitsemengunjungi
beberapa perpustakaan, dalam mencari sumber segigheliti juga mengunjungi
beberapa toko buku seperti Gramedia, Gunung AgandgPaélasari serta penjualan
buku bekas di Jalan Dewi Sartika yang berada diattaBandung. Kemudian

peneliti mengunjungi beberapa instansi-instansi ggetah yang terkait seperti
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Badan Pusat Statistik (BPS) Majalengka. Dinas mendgan dan perindustrian
Majalengka, kantor arsip daerah Majalengka, damdkakecamatan Kadipaten
Majalengka. Sumber tertulis yang diperoleh daritansi-instansi tersebut
merupakan data-data mengenai Kabupaten Majalengkapdofil Kecamatan
Kadipaten. Selain itu, peneliti juga mencari atti&eikel yang terdapat di sumber
internet. Artikel tersebut diantaranya adalah aftitang berhubungan dengan

masalah tenaga kerja dan pengrajin bola sertatimdoi&ro.

2. Sumber Lisan

Pengumpulkan sumber lisan dilakukan oleh penel@ngan mencari
narasumber yang dianggap sebagai pelaku sejaralgufeulan data melalui
sumber lisan ini dilakukan dengan teknik wawancaP@nggunaan teknik
wawancara ini diharapkan dapat mempermudah pedaldm memperoleh setiap
informasi yang dibutuhkan atas pertimbangan bahwabser lisan tersebut
merupakan pelaku sejarah yang benar-benar mengal@nstiva yang terjadi
pada masa lampau. Dengan demikian, setiap inforgzag] dikemukakan oleh
narasumber merupakan informasi yang sesuai dengayataan pada saat itu
karena merupakan pengalaman yang dialaminya sendiri

Kegiatan dalam mencari narasumber yang akan diweavan pertama-
tama peneliti mencari informasi kepada pemilik isttiubola pada periode 1994-
2006 yang kemudian diperoleh nama orang-orang ymua saat itu bekerja
ataupun orang-orang yang terlibat dalam industsetaut. Setelah mendapatkan

beberapa orang yang dapat dijadikan sebagai suimbper peneliti meminta izin
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kepada setiap narasumber untuk bersedia membent@masi yang diperlukan
oleh peneliti. Kemudian, peneliti menyusun instrame/awancara berupa
pertanyaan yang disesuaikan dengan kedudukan na#vasutersebut dalam
penelitian. Misalnya saja wawancara terhadap plken®#il. Sinja, Manajer,
Karyawan, pengrajin, kepala desa Liangjulang, Kap&bhntor kecamatan
Kadipaten, serta Kepala Dinas Perdagangan dan dpstian Kabupaten
Majalengka.

Informasi-informasi yang diperoleh dari hasil waweara tersebut
merupakan data yang sangat penting bagi penelandanelakukan penelitian
mengenai "Peranan industri Bola PT.Sinja terhaddpdupan Sosial Ekonomi di
Kecamatan Kadipaten Kabupaten Majalengka pada ta88a-2006” ini, karena
informasi tersebut merupakan sumber primer ataubsunmitama yang dapat
dijadikan sebagai sebuah acuan bagi peneliti umb@kekonstruksi keadaaan
sosial masyarakat Kadipaten pada tahun 1994-20€l&inSitu, informasi yang
diperoleh dari sumber lisan tersebut juga melengkapnber-sumber tertulis

sehingga penelitian ini dapat dilakukan dengandanc

3.2.2 Kritik Sumber

Setelah penulis mendapatkan sumber tertulis dam Igari lapangan,
langkah selanjutnya adalah melakukan kritik sumiSscara sederhana, kritik
sumber dapat diartikan sebagai suatu proses mesutaber dan menyelidiki
kesesuaian, keterkaitan dan keobjektivitasan dambegr informasi yang telah

berhasil dikumpulkan dengan masalah penelitianmSjadin (2007: 132)
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mengemukakan bahwa “Kritik ini menyangkut verifikasmber yaitu pengujian
kebenaran atau ketepatan (akurasi) dari sumbegbigrsDalam metode sejarah
dikenal dengan cara melakukan kritik eksternallddik internal”.

Penulis melakukan kritik sumber dengan cara mardidin menyaring dari
sumber yang telah diperoleh pada tahap heuristé}. i dilaksanakan karena
tidak semua sumber yang terkumpul merupakan datafalta yang sesuai
dengan kebutuhan penulisan skripsi, serta tingilagkarannya tidak sama. Kritik
sumber merupakan suatu proses penting dalam pamudisjarah agar menjadi
sebuah karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabRalapun kritik yang
dilakukan penulis dalam penulisan skripsi ini unkefih jelasnya adalah sebagai
berikut:

1. Kiritik Eksternal

Kritik eksternal bisa diartikan sebagai suatu cerafikasi atau pengujian
terhadap aspek-aspek “luar’ dari sumber sejarahugi€jamsuddin (2007: 134)
mengungkapkan bahwa:

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas asalt dari sumber,
suatu pemeriksaaan atas catatan atau peninggalasentdiri untuk
mendapatkan informasi yang mungkin, dan untuk ntahge apakah
pada suatu waktu sejak awal mulanya sumber ith tdlzbah oleh orang-
orang tertentu atau tidak.

Kritik eksternal dilakukan guna menilai kelayakaumber tersebut
sebelum mengkaji isi sumber. Fungsi dari kritikeekal yaitu untuk menilai
otensitas dan integritas sumber sejarah. Sumbemabeglikatakan otentik atau asli

jika itu benar-benar merupakan produk dari oranggyalianggap sebagai

pemiliknya. Sedangkan sumber sejarah dikatakan hkemntegritas jika
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kesaksian yang diberikan itu telah bertahan tampe gerubahan, tanpa ada
tambahan-tambahan atau penghilangan-penghilangan sgbstansial meskipun
ditransmisikan dari masa ke masa.

Penulis melakukan kritik eksternal terhadap sumtsgtulis maupun
sumber lisan. Kritik eksternal terhadap sumbeulisrdilakukan dengan memilih
dan memilah-milah buku-buku yang berkaitan denggak masalah penelitian.
Buku-buku yang penulis gunakan memuat nama pemdrgrbit, tahun terbit dan
tempat buku tersebut diterbitkan. Pada dasarnyayligetidak melakukan Kkritik
eksternal secara ketat terhadap sumber tertuligniasudah yakin dengan
keaslian buku atau dokumen tersebut. Adapun kek&ternal terhadap sumber
lisan dengan mempertimbangkan usia narasumberdiaaguaikan dengan tahun
kajian yaitu antara tahun 1994-2006, pendidikamjukekan, pekerjaan, tempat
tinggal dan keberadaannya pada waktu perkembangarSiRja, serta faktor
kesehatan saat diwawancarai terutama menyangka idagtnya yang masih
kuat atau tidak.

2. Kiritik Internal

Kritik internal dilakukan terhadap aspek “dalandgity isi dari sumber atau
kesaksian sejarah. Setelah fakta kesaksian ditagakkelaui kritik eksternal,
selanjutnya diadakan evaluasi terhadap kesaksiaebigt. Melalui kritik internal
ini, penulis memutuskan tentang reliabilitas kegakgersebut, yakni apakah
kesaksian itu dapat diandalkan atau tidak. Artes@bnya dari kesaksian itu harus

dipahami, karena bahasa tidak statis dan selalwbbRr serta kata-kata
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mempunyai dua pengertian (arti harfiah dan artiusgguhnya). Selain itu,
kredibilitas saksi juga harus ditegakkan.

Kritik internal untuk sumber tertulis dilalaksam@ak penulis dengan
melakukan konfirmasi dan membandingkan berbagaornmiisi dalam suatu
sumber dengan sumber yang lain yang membahas inagaig serupa. Untuk
sumber lisan, penulis melakukan perbandingan #wisit wawancara narasumber
satu dengan narasumber yang lakgrogs checking) dengan tujuan untuk
mendapatkan kecocokan dari fakta-fakta yag ada gum@minimalisasi
subjektivitas narasumber. Selain itu, penulis jogdakukan proses perbandingan
antara sumber tertulis dengan sumber lisan yangpdidoleh penulis. Tahap ini
bertujuan untuk memilah-milah data dan fakta yaagagal dari sumber primer

dan sekunder yang diperoleh sesuai dengan judelipan.

3.2.3 Penafsiran Sumber (Interpretasi)

Setelah mengumpulkan sumber dan melakukan krittkatlap sumber-
sumber tersebut, langkah selanjutnya yang dilakukéeh peneliti adalah
interpretasi atau penafsiran sumber. Pada tahapeneliti melakukan penafsiran
terhadap fakta-fakta yang diperoleh baik dari suntbBsan maupun sumber
lisan. Fakta-fakta tersebut kemudian dihubungkam skengan yang lainnya,
sehingga setiap fakta tidak berdiri sendiri dan jagirsebuah rangkaian peristiwa
yang saling berhubungan.

Peneliti dalam tahapan ini berusaha memilah darafeekan setiap fakta
yang dianggap sesuai dengan bahasan dalam peneSgtiap fakta-fakta yang

diperoleh oleh peneliti dari sumber primer yang alancarai dibandingkan dan
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dihubungkan dengan fakta lain yang diperoleh baik sumber tulisan maupun
sumber lisan. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasbagian data yang
diperoleh tidak mengalami penyimpangan. Setelaliaftdkta tersebut dapat
diterima dan dihubungkan dengan fakta lainnya nrakekaian fakta tersebut
diharapkan dapat menjadi sebuah rekonstruksi yaegggambarkan keadaan
sosial ekonomi masyarakat industri bpida tahun 1994-2006.

Peneliti melakukan salah satu penafsiran terhadafa dnengenai
perubahan sosial ekonomi yang dialami oleh paranpeekli industri bola. Adanya
industri yang didukung oleh faktor ekologis lingkam sekitar ini, telah
membawa perubahan dalam kehidupan masyarakat Kedihususnya dalam
bidang sosial ekonomi. Hal ini didukung oleh krias masyarakat yang
memiliki keinginan untuk melakukan sebuah perubah@hil, Astrid dalam
Sosiologi Pembangunamengemukakan bahwa perubahan masyarakat terjadi
karena manusia adalah makhluk berpikir dan bekBgaubahan masyarakat juga
terjadi karena adanya keinginan untuk menyesuadandengan keadaan di
sekitarnya, atau faktor ekologi lainnya. Selain manusia merupakan makhluk
yang memiliki keinginan untuk memperbaiki hidup.

Pernyataan di atas memberikan penafsiran bagi ipefelhwa adanya
perubahan yang dialami oleh masyarakat Kadipatag pekerja di industri bola
terjadi karena adanya keinginan masyarakat untuknpeebaiki nasib yang
dialaminya, yang didukung dengan adanya usaha uméuiyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitar dan faktor ekologis lain. Kedual tersebut, memberikan

sebuah motivasi yang menyebabkan kehidupan masyaranjadi lebih baik.
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3.2.4 Penulisan Hasil Pendlitian (Historiografi)

Tahap akhir dari proses penelitian yang menggunaketode historis ini
adalah penulisan hasil penelitian atau historiogfahap ini merupakan kegiatan
akhir dalam penelitian setelah peneliti mengumpullsumber, menilai dan
menafsirkan sumber. Dalam tahap historiografi iengditi harus mengerahkan
segala daya pikir dan kemampuannya untuk menuang&gala hal yang ada
dalam penelitiannya sehingga dapat menghasilkanaketulisan yang memiliki
standar mutu dan menjaga kebenaran sejarahnya.

Penulisan hasil penelitian ini dituangkan dalamusébkarya tulis yang
disebut skripsi dengan judul "Peranan Industri i®la Sinja terhadap Kehidupan
Sosial Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Kadipatemugaten Majalengka
Pada Tahun 1994-2006”. Penulisan skripsi ini dkaju untuk kebutuhan studi
akademis pada tingkat sarjana Jurusan Pendidik@raSeFPIPS UPI. Dalam
penyusunan skripsi ini_peneliti menggunakan kerangiisan yang disesuaikan
dengan buku pedoman karya tulis UPI, sehingga dpEmyusunannya dilakukan
secara sistematis atau bertahap yaitu terdiri Bandahuluan, Tinjauan Pustaka
dan Landasan Teoritis, Metodologi Penelitian, Pdraban Hasil Penelitian, dan
Kesimpulan.

Laporan hasil penelitian ini ditulis dengan sisték@apenulisan sesuai
pedoman yang terdapat dalam buku “Pedoman Penufisaya l[Imiah” yang
dikeluarkan oleh UPI Bandung. Adapun sistematikaupsan skripsi ini dibagi

menjadi lima bab sebagai berikut:
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Bab | Pendahuluan

Disini akan dikemukakan latar belakang masalalgaebilan judul serta
ketertarikan penulis dalam membahas juB@rkembangan Industri Bola PT.
Sinja dan Dampaknya terhadap Kehidupan Sosial BEkonMasyarakat,
pembatasan dan perumusan masalah ditujukan agatamaang dikaji menjadi
terfokus terutama tentang perkembangan PT.Sinja dEmpaknya terhadap
masyarakat sekitar. Bab inipun membahas Tujuanligany manfaat penelitian
serta sistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan Pustaka

Dalam Bab ini akan berisikan penjabaran mengéieaatur yang digunakan
dan mendukung terhadap permasalahan yang dikdju-Buku tersebut meliputi
buku sosiologi dan antropologi dimana penulis dafeiini mengkaji perubahan
sosial yang terjadi sebagai akibat adanya indiistru. Selain itu penulis juga
mempergunakan buku seperti yang didalamnya terdagiatrapa disiplin ilmu
sebagai alat bantu dalam membahas masalah yangikdan
Bab 11l Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan metode penelitian dan tekr@kgumpulan data di

lapangan yang merupakan rencana untuk realisadakiam. Selain itu, juga
dipaparkan pendekatan yang digunakan dalam penuisgsi ini. Bab ketiga ini
selanjutnya mengungkapkan kegiatan dan langkalkémgang ditempuh dalam
penelitian untuk penulisan skripsi ini yang terdatas empat langkah, yaitu

persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, peaafatau interpretasi, dan yang
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terakhir melaporkan hasil penelitian dalam bentuksan atau yang disebut
historiografi.

Bab IV Industri Bola PT.Sinja
Pada Tahun 1994-2006: Kajian Sosialrekni

Bab ini merupakan uraian penjelasan-penjelasdwadep aspek-aspek yang
ditanyakan dalam perumusan masalah sebagai bafan. keokus masalah yang
dikaji adalah tentang perkembangan industri bola $ihja seperti upaya apa
yang dilakukan oleh PT.Sinja supaya bisa berkemisangpai sekarang ini, serta
bagaimana kehidupan sosial ekonomi para pekerggaebagian dari aspek yang
mendukung keberhasilan perusahaan.
Bab V Kesimpulan

Kesimpulan ini merupakan bab terakhir yang akgumhkkan penulis dalam
menyimpulkan masalah-masalah yang telah dikaji ndalaab sebelumnya.
Masalah yang dikaji terutama tentang seberapa lpasperankah industri bola
PT.Sinja terhadap masyarakat Majalengka tahun P984- terutama dalam
meningkatkan kesejahteraan Ekonomi dan Sosialng&irSitu bab ini akan

ditulis mengenai rekomendasi penulis tentang peatahan yang akan dikaji.



